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 BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan temuan analisis BAB IV, penggambaran body shaming pada 

tayangan film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 1 yang masih mengangkat isu 

di kehidupan sehari – hari. Terdapat beberapa body shaming di lingkungan pekerjaan 

yang dihubungkan dengan pelecehan, intimidasi serta bullying. 

Film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 1 ini menampilkan beberapa 

macam scene yang menggambarkan Dono,Kasino dan Indro merupakan sosok karaker 

yang paling menonjol serta memiliki sifat-sifat lucu utuk dibuat bahan ejekan atau 

humor. Ciri khusus fisik Dono inilah yang paling menonjol dibandingkan kedua 

rekannya baik Kasino maupun Indro. Kemudian dari segi film, film Warkop DKI 

Reborn ini tidak menunjukkan adanya kepekaan terhadap isu dari body shaming dan 

dianggap sebagai konten bercanda. 

Selain itu, Kasino dan Indro digambarkan sebagai orang yang mata keranjang 

terhadap lawan bicaranya, Sophie, yang merupakan anggota cabang Chips yang berasal 

dari Perancis. Cara Kasino melihat Sophie menunjukkan bahwa dia mata keranjang 

karena pandangannya selalu mengikutinya, dan Indro menggoda Sophie karena 

tubuhnya yang seksi. Berbeda dengan Dono, yang memiliki nasib baik sehingga bisa 

lebih dekat dengan Sophie meskipun dia menunjukkan tanda-tanda menggodanya. 

Penggambaran dalam film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 1 ini 

menunjukkan bahwa body shaming berlaku untuk laki-laki dan perempuan, termasuk 

ejekan terhadap berat badan yang terlalu kecil atau terlalu besar, serta kritik terhadap 

ukuran, rambut, bentuk, atau atribut fisik lainnya. 

V.2 Saran 

 V.2.1 Saran Akademis 

Saran untuk peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya, khususnya 

tentang penggambaran body shaming pada suatu film, yang dimana film sebagai 

subjek penelitiannya, diharapkan penelitian berikutnya dapat menggunakan 

referensi film lain sebagai subjek penelitian, dengan menggunakan metode lain 
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agar kita memiliki sudut pandang yang beragam bukan hanya di semiotika saja, 

akan tetapi di metode lain terkait bagaimana penggambaran body shaming pada 

sebuah film. 

 V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti berharap masyarakat dapat memahami makna dan pesan yang 

ingin disampaikan film tersebut. 

 Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum untuk 

mengetahui lebih jauh tentang pengalaman body shaming dan dampaknya, serta 

bagaimana  menyikapi dan menyikapi perlakuan body shaming. 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat lebih memahami 

makna body shaming dan menjadi  sumber  bagi orang-orang yang memiliki 

pengalaman  serupa untuk mencari solusi yang tepat. 
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